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Abstrak: Masalah pada penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan 
kreativitas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik di kelas I  
Sekolah Dasar Negeri 12 Sumbawa Kabupaten Bengkayang. Metode penelitian 
ini adalah metode deskriptif, bentuknya penelitian tindakan kelas, dan sifat 
penelitian bersifat kolaboratif, subjek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas 
I Sekolah Dasar Negeri 12 Sumbawa Kabupaten Bengkayang yang berjumlah 16 
peserta didik. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung, teknik dokumenter, dan alat pengumpul data yang digunakan adalah 
lembar observasi. 
Hasil penelitian berdasarkan observasi dengan menggunakan pendekatan 
tematik dapat meningkatkan kreativitas belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan penerapan pendekatan tematik pada 
pembelajaran di kelas I Sekolah Dasar Negeri 12 Sumbawa Kabupaten 
Bengkayang dapat meningkatkan kreativitas belajar peserta didik, diterima. 
Kata kunci : Aktivitas Belajar,  Pendekatan Tematik. 
Abstract: The problem in this research is an attempt to improve the learners' 
learning creativities by using thematic approach at the first grade students in the 
Elementary School 12 Sumbawa Kabupaten Bengkayang. This research method is 
descriptive, in Classroom Action Research, and the nature of this research is 
qualitative research, the research subjects are teacher and learners Elementary 
School first grade students in the Elementary School 12 Sumbawa Kabupaten 
Bengkayang which consisted of 16 people in whole. The techniques used in this 
research were the technique of direct observation, documentary technique, and 
data collection tool were used as observation guidelines.  
The result based on observation by using thematic approach can improve 
learners' learning creativities. This shows that the hypothesis that stated the 
application of thematic approach in first grade students in the Elementary School 
12 Sumbawa Kabupaten Bengkayang can improve learners' learning creativities, 
accepted. 
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egiatan pembelajaran akan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku 
pada anak didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Perubahan 
tingkah laku yang dimaksud dapat terjadi apabila dalam proses 
pembelajaran peserta didik melakukan suatu kreativitas-kreativitas tersebut yaitu 
kreativitas fisik, mental dan emosional. Dalam pembelajaran para peserta didik 
sangat diharapkan kreativitas belajar peserta didik yang optimal. Kreativitas 
pembelajaran yang optimal yaitu peserta didik aktif secara fisik, mental dan 
emosional, hingga mencapai tujuan pembelajar. 
Para peserta didik yang berada pada sekolah dasar terutama kelas rendah 
berada pada rentangan usia dini. Pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan 
kecerdasan dapat tumbuh berkembang luar biasa. Pada umumnya tingkat 
perkembangan masih melihat segala sesuatu sebagian satu keutuhan serta mampu 
memahami hubungan diantara konsep secara sederhana. Proses pembelajaran 
masih bergantung kepada objek-objek konkrit dan pengalaman yang dialami 
secara langsung. 
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas rendah masih saja setiap mata 
pelajaran di pisah-pisahkan seperti IPS, IPA, MTK, PKn, BI sebagai mata 
pelajaran mendapat dua (2) jam pelajaran dengan demikian pembelajaran hanya 
mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan dengan 
mata pelajaran itu saja. Dengan demikian anak tidak dapat berpikir secara holistik 
dan membuat kesulitan peserta didik. 
Terutama anak peserta didik kelas 1 SDN 12 Sumbawa Kabupaten 
Bengkayang jika ini berjalan terus akan mengakibatkan kelulusan dari Sekolah 
Dasar akan lebih berkurang, sehingga berakibat pada rendahnya kreativitas 
peserta didik. Berdasarkan pengamatan awal menunjukkan bahwa keterampilan 
bertanya hanya 45,83%, menjawab pertanyaan 45,83%, memperagakan 58,33%, 
berinteraksi dengan teman yang lain hanya 54,16% dan mengeluarkan pendapat 
hanya 52,07%.  
Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang telah 
masuk Taman Kanak-Kanak memiliki kesiapan bersekolah lebih dibandingkan 
dengan peserta didik yang tidak mengikuti pendidikan Taman Kanak-Kanak. 
Mungkin dengan modal pembelajaran tematik peserta didik akan lebih bisa 
mandiri lebih kreatif terhadap pembelajarannya. 
Maka pembelajaran pada kelas rendah Sekolah Dasar lebih sesuai jika 
dikelola dalam pembelajaran terpadu melalui pendekatan pembelajaran tematik 
terutama pada kelas 1 SDN 12 Sumbawa Kabupaten Bengkayang. Hal ini dapat 
memberikan suatu gambaran tentang pembelajaran tematik yang bisa menjadi 
acuan dan contoh konkret. Dengan demikian dapat menambah pengalaman dan 
kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangannya, kegiatan yang dipilih 
sesuai dengan minat kebutuhan anak, kegiatan belajar bermakna bagi anak 
sehingga hasilnya bertahan lama, keterampilan berpikir berkembang, dan kegiatan 
belajar mengajar sesuai dengan lingkungan anak. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang mana bentuk 
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK), di mana pelaksanaannya 
menyajikan semua temuan yang diperoleh di lapangan dengan tidak mengubah 
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atau memodifikasi hasil temuan tersebut, melainkan akan disajikan secara apa 
adanya dan sifat penelitian ini adalah kolaboratif. 
Pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 12 Sumbawa Kabupaten 
Bengkayang. Subjek penelitian adalah peserta didik dan guru kelas 1 dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 16 orang. Prosedur penelitian  tindakan kelas 
dimulai  dengan siklus  pertama  yang  terdiri  dari  empat  kegiatan, yakni 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, berdasarkan  siklus  pertama 
apabila terdapat hambatan  atau kekurangan  maka dapat  dilanjutkan  pada siklus  
berikutnya. 
1. Prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik 
a. Perencanaan 
Dalam penelitian ini, perencanaannya yaitu : 
1) Menyiapkan media pembelajaran 
2) Menyusun lembar kerja peserta didik (LKS) 
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan tematik. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai dengan 
RPP yang dibuat menggunakan pendekatan tematik. Kelompok yang 
dibentuk beranggotakan peserta didik yang homogen dalam jenis kelamin 
dan heterogen dalam kemampuan yang ditentukan dari skor dasar peserta 
didik.  
c. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Melalui pengumpulan informasi, dan observasi juga dilakukan 
terhadap peserta didik guna mengetahui ada atau tidaknya perkembangan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil 
pengamatan yang dilakukan, kekurangan maupun ketercapaian 
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus II 
sampai berada pada titik jenuh. 
Indikator kinerja yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini yaitu 
kreativitas belajar peserta didik yang terbagi menjadi empat aspek, yaitu: 
keterampilan bertanya, keterampilan menjawab pertanyaan, keterampilan 
memperagakan, berinteraksi dengan teman yang lain dan mengeluarkan pendapat. 
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah observasi langsung dan studi 
dokumenter, dengan alat pengumpul data berupa lembar observasi dan 
dokumentasi berupa foto hasil penelitian. Analisis data dilakukan dengan 
menghitung persentase kreativitas belajar peserta didik. Selanjutnya hasil persentase 
tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kriteria  rata-rata persentase. 
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan 
Kreativitas Peserta Didik melalui Pendekatan Tematik  di Kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 12 Sumbawa Kabupaten Bengkayang”. Data yang diperoleh dalam 
  
penelitian ini adalah data tentang kreativitas belajar peserta didik yang terdiri dari 
keterampilan bertanya, keterampilan menjawab pertanyaan, keterampilan 
memperagakan dan berinteraksi dengan teman yang lain. Penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sebanyak dua siklus dan dilakukan dalam waktu yang 
berbeda.  
Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa: Pertama, 
kreativitas peserta didik dari aspek keterampilan bertanya pada beberapa kegiatan 
yang dilakukan oleh peserta didik  yaitu peserta didik yang mengajukan banyak 
pertanyaan dengan kalimat sendiri, peserta didik menjawab pertanyaan dengan 
sejumlah jika ada pertanyaan dan peserta didik lancar mengungkapkan gagasan-
gagasan yang ada kaitannya dengan tema. Rata-rata nilai pada siklus I sebesar 
79,16% kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 95,83% 
dengan kategori “sangat baik”. Terjadi peningkatan sebesar 16,67%. 
Kedua, kreativitas peserta didik dari aspek menjawab pertanyaan guru 
pada beberapa kegiatan yang dilakukan peserta didik yaitu peserta didik selalu 
menanyakan hal yang tidak diketahuinya, peserta didik ada keinginan untuk 
menyelidiki tentang hal yang belum dikenal yang ada hubungannya dengan tema 
dan peserta didik selalu ingin melalukan tugas yang diberikan guru walaupun 
tanpa diminta. Rata-rata nilai pada saat siklus I sebesar 85,41%, dan pada siklus II 
sebesar 93,75%. dengan kategori “sangat baik”. Terjadi peningkatan sebesar 
8,34%. 
Ketiga, kreativitas peserta didik dari aspek memperagakan pada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yaitu peserta didik tertantang dengan 
kegiatan-kegiatan sampai berhasil mendapatkan kesimpulan dan peserta didik 
selalu ingin menyelesaikan tugas-tugas tanpa mencari jalan pintas, peserta didik 
berusaha terus-menerus tanpa hasil. Rata-rata nilai yang muncul pada saat siklus I 
sebesar 83,33%, dan pada saat siklus II sebesar 95,83% dengan kategori “sangat 
baik”. Terjadi peningkatan sebesar 12,50%. 
Keempat, kreativitas peserta didik dari aspek berinteraksi dengan teman 
yang lain pada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yaitu peserta 
didik mencoba memperbaiki kesimpulan yang kurang sesuai dengan kegiatan, 
peserta didik berpegang teguh pada kesimpulan yang dibuatnya tanpa terpengaruh 
dengan yang lainnya dan peserta didik mencoba sesuatu yang baru yang belum 
pernah ada sebelumnya yang ada kaitannya dengan tema. Rata-rata nilai yang 
muncul pada saat siklus I sebesar 85,41% dan pada saat siklus II sebesar 97,91% 
dengan kategori “sangat baik”. Terjadi peningkatan sebesar 12,50%. 
Kelima, kreativitas peserta didik dari aspek mengeluarkan pendapat pada 
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yaitu peserta didik tampil 
melakukan kegiatan yang disenanginya, peserta didik menampilkan kesimpulan 
kelompoknya dengan baik dan peserta didik mencoba semua hal dan mendapatkan 
hasil yang memuaskan. Rata-rata nilai yang muncul pada saat siklus I sebesar 
89,58% dan pada saat siklus II sebesar 97,91% dengan kategori “sangat baik”. 
Terjadi peningkatan sebesar 8,33%. 
 
 
 
  
Tabel 1. 
Rekapitulasi Hasil Observasi Kreativitas Peserta Didik  
dalam Pembelajaran Tematik dari Base Line, Siklus I dan Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Base 
Line 
Siklus I Siklus II 
% % % 
1. Keterampilan Bertanya 
a. Mengajukan Banyak 
pertanyaan dengan kalimat 
sendiri 
b. Menjawab pertanyaan dengan 
sejumlah jawaban jika ada 
pertanyaan 
c. Lancar mengungkapkan  
gagasan-gagasan yang ada 
kaitannya dengan tema 
 
43,75% 
 
 
50,00% 
 
 
43,75% 
 
81,25% 
 
 
87,50% 
 
 
68,75% 
 
93,75% 
 
 
93,75% 
 
 
100% 
 Rata-rata 45,83% 79,16% 95,83% 
2. Menjawab Pertanyaan guru 
a. Selalu ingin menanyakan hal 
yang tidak diketahui 
b. Ada keinginan untuk 
menyelidiki tentang hal yang 
belum dikenal yang ada 
hubungannya dengan tema 
c. Tanpa diminta guru selalu 
ingin melakukan tugas yang 
diberikan guru 
 
43,75% 
 
56,25% 
 
 
 
50,00% 
 
75,00% 
 
87,50% 
 
 
 
93,75% 
 
87,50% 
 
93,75% 
 
 
 
100% 
 Rata-rata 50,00% 85,41% 93,75% 
3. Memperagakan 
a. Tertantang dengan kegiatan-
kegiatan sampai berhasil 
mendapatkan kesimpulan 
b. Selalu ingin menyelesaikan 
tugas-tugas tanpa mencari 
jalan pintas 
c. Berusaha terus-menerus tanpa 
hasil 
 
56,,25% 
 
 
56,25% 
 
62,50% 
 
81,25% 
 
 
87,50% 
 
81,25% 
 
93,75% 
 
 
93,75% 
 
100% 
 Rata-rata 58,33% 83,33% 95,83% 
4.  Berinteraksi dengan teman yang 
lain 
a. Jika kegiatan yang dilakukan 
tidak sesuai dengan 
kesimpulan yang benar maka 
ia bersedia mencoba untuk 
memperbaiki lagi, sehingga 
mendapatkan kesimpulan 
yang benar 
b. Jika sudah mendapatkan 
kesimpulan maka kesimpulan 
 
 
50,00% 
 
 
 
 
 
 
56,25% 
 
 
 
75,00% 
 
 
 
 
 
 
93,75% 
 
 
 
100% 
 
 
 
 
 
 
100% 
 
  
yang dianggapnya tepat tidak 
mudah terpengaruh dan selalu 
ingin berpegang teguh pada 
kesimpulannya 
c. Selalu ingin mencoba sesuatu 
yang baru yang belum pernah 
dilakukan sesuai dengan tema 
 
 
 
 
56,25% 
 
 
 
 
87,50% 
 
 
 
 
 
93,75% 
 Rata-rata 54,16% 85,41% 97,91% 
5. Mengeluarkan Pendapat 
a. Jika kegiatan yang dilakukan 
amat senang maka masing-
masing ingin tampil 
b. Penampilan setiap kelompok 
amat seru dan dapat 
disimpulkan 
c. Setiap mencoba semua 
mendapatkan hasil yang 
memuaskan 
 
43,75% 
 
 
56,25% 
 
 
46,25% 
 
 
93,75% 
 
 
87,50% 
 
 
87,50% 
 
 
93,75% 
 
 
100% 
 
 
100% 
 
 Rata-rata 52,07% 89,58% 97,91% 
 
 
Gambar 1. 
Grafik Rekapitulasi Kreativitas Peserta Didik dalam Pembelajaran tematik  
dari Base Line, Siklus I dan Siklus II 
 
 
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
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1. Peningkatan kreativitas bertanya peserta didik pada siklus I sebesar 
79,16%, sedangkan pada siklus II sebesar 95,83%, jadi mengalami 
peningkatan sebesar 16,67%. 
2. Peningkatan kretivitas peserta didik yang ada hubungan dengan menjawab 
pertanyaan pada siklus I sebesar 85,41% sedangkan pada siklus II menjadi 
93,75%, jadi mengalami peningkatan sebesar 8,34%. 
3. Peningkatan kreativitas peserta didik yang ada hubungannya dengan 
memperagakan pada siklus I sebesar 83,33% sedangkan pada siklus II 
sebesar 95,83%, jadi mengalami peningkatan sebesar 12,50% 
4. Peningkatan kreativitas peserta didik yang ada hubungannya dengan 
berinteraksi dengan teman yang lain pada siklus I sebesar 85,41% 
sedangkan pada siklus II sebesar 97,91% jadi mengalami peningkatan 
sebesar 12,50% 
5. Peningkatan kreativitas peserta didik yang ada hubungan dengan 
mengeluarkan pendapat pada siklus I sebesar 89,58% pada siklus II 
sebesar 97,91% jadi mengalami peningkatan sebesar 8,33%. 
 
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Guru yang ada di kelas rendah hendaknya menggunakan pendekatan tematik 
dalam pembelajaran karena pendekatan tematik sangat cocok untuk peserta 
didik kelas rendah yang masih pada tahap operasional konkret (kemampuan 
untuk berfikir logis).  
2. Guru hendaknya membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, dan media 
yang sesuai dengan materi ajar yang memberi pengalaman yang bermakna 
bagi peserta didik, serta memilih tema yang menarik.    
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